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ABSTRAK

Serangga sebagai organisme pemilik spesies terbanyak di Bumi memiliki peranan yang berbeda-beda di alam, ada
yang merugikan dan ada yang menguntungkan. Kelompok serangga merugikan salah satunya adalah serangga hama,
terdiri dari serangga herbivora yang menyerang tanaman budidaya juga dikenal sebagai Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT). Sedangkan kelompok serangga menguntungkan salah satunya adalah serangga predator, yang menjadi pemangsa
dari serangga lain. Pemanfaatan serangga predator untuk mengendalikan populasi serangga hama dikenal dengan istilah
pengendalian hayati (biocontrol). Biocontrol telah banyak digunakan di berbagai daerah di Indonesia untuk mendukung
kebijakan Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) yang berwawasan lingkungan, namun khusus di Sulawesi Selatan masih
sangat minim pengaplikasiannya. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak penelitian tentang pengendalian hayati,
terutama terhadap hama pada tanaman komoditi utama daerah Sulawesi Selatan.
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PENDAHULUAN

Serangga memiliki spesies terbanyak
dari setiap kelas organisme di bumi dan
tanaman hijau merupakan bagian terbesar
dalam semua biomassa di darat. Hampir
setengah dari semua spesies serangga yang ada
memakan tanaman. Dengan demikian, lebih
dari  400.000 spesies serangga herbivora
(identik dengan fitofag) hidup pada sekitar
300.000 spesies tanaman vascular
(Schoonhoven, van Loon, & Dicke, 2005).
Serangga hama merupakan
herbivora/fitofagus yang menyerang tanaman
budidaya. Serangannya bervariasi, mulai dari
memakan langsung, bertelur pada bagian
tanaman tersebut, dan menjadi agen/vektor
penyebar penyakit tumbuhan. Kerusakan yang
ditimbulkan  juga  bervariasi,  hingga
menyebabkan kerugian seperti gagal panen
(Triplehorn & Johnson, 2005). Serangga
herbivora disebut juga fitofagus, terbagi
menjadi: monofagus yang khusus memakan
satu jenis tumbuhan; oligofagus yang
memakan beberapa jenis; dan polifagus
bersifat general memakan banyak jenis
tumbuhan. Cara memakan atau merusak
tanaman bermacam-macam pada setiap jenis
serangga hama ini; ada yang menjadi
penggerek (daun, batang, dan buah), ada yang
menjadi penghisap cairan tanaman, dan ada

pula yang menjadi patogen terhadap tanaman
(Gullan & Cranston, 2010).

Fitofagus memiliki cara tersendiri dalam
mengenali tanaman host (inang), dikenal
dengan istilah spesialisasi tanaman host.
Fenomena spesialisasi tanaman host ini
menunjukkan bahwa seekor serangga harus
dapat mencari dan mengenali inang
spesifiknya bahkan ketika tanaman ini tumbuh
di tengah-tengah vegetasi yang kaya spesies.
J.H. Fabre, dalam salah satu bukunya yang
terkenal tentang perilaku serangga,
menyimpulkan bahwa betina yang hendak
meletakkan telur memiliki 'botanical instinct'
yang membantu mereka mengenali tanaman
inang mereka. Istilah ini juga telah digunakan
dalam konotasi yang sedikit berbeda untuk
menunjukkan bahwa serangga oligophagous,
dengan cara tertentu, mampu mengenali
hubungan taksonomi tanaman sehingga
memungkinkannya memilih hanya tanaman
yang sejenis (Schoonhoven et al., 2005).

Peranan lain dari serangga di alam selain
serangga  herbivora  (fitofagus), yang
berpotensi hama, yaitu sebagai predator,
parasit, atau parasitoid. Serangga predator
menjadi pemangsa langsung dari banyak
serangga lain (prey), serangga parasit
mengambil nutrisi dari serangga lain (host)
tanpa harus membunuhnya secara langsung,
sedangkan serangga parasitoid menjadikan
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serangga lain  (host) sebagai tempat
perkembangan larva sekaligus membunuh
host-nya setelah berkembang menjadi imago
(Foottit & Adler, 2009). Spesialisasi serangga
predator biasanya bukan dari segi fisiologis,
melainkan dari segi habitat, kompetisi, metode
berburu, dan kemampuan khusus dalam
menangkap ~mangsa. Serangga predator
tersebut kemudian digunakan sebagai musuh
alami dalam pengendalian hayati. Untuk
biocontrol, biasanya digunakan kombinasi
antara predator dan parasitoid.

Ellenberg et al., 2001 dalam (Purnomo,
2010) mendefinisikan pengendalian hayati
sebagai penggunaan organisme hidup untuk
menekan kepadatan populasi atau memberi
pengaruh terhadap organisme hama spesifik,
yang membuat kepadatan populasi atau
kerusakannya menurun bila dibandingkan saat
musuh alami tersebut absen. Biocontrol ini
menjadi sangat penting dalam pelestarian
lingkungan, terutama pertanian/perkebunan,
karena pengendalian hama menggunakan
pestisida sintetik, selain membahayakan bagi
manusia, juga dikhawatirkan  mampu
mengurangi populasi serangga-serangga yang
berguna lainnya, seperti predator/prasitoid
juga pollinator serta berisiko menimbulkan
hama yang resisten (Danial, 2017).

Penggunaan pengendali hayati
(biocontrol) telah banyak digunakan di
Indonesia untuk  mendukung  kebijakan
Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) atau juga
dikenal dengan istilah Integrated Pest
Management (IPM) yang berwawasan
lingkungan. Beberapa jenis/kelompok
serangga dapat mengendalikan populasi dari
serangga lain yang menjadi Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT).

Jenis hama yang ditemukan menyerang
tanaman kelapa di Kecamatan Parigi, Sulawesi
Tengah  berupa Brontispa  longissima
(Coleoptera: Chrysomelidae), Oryctes
rhinoceros (Coleoptera: Scarabaeidae), Famili
Scutelleridae  (Hemiptera), dan  Famili
Acrididae (Orthoptera). Serangga predator
yang menjadi musuh alaminya yaitu:

Chelisoches morio (Dermaptera:
Chelisochedae), Famili Coccinellidae
(Coleoptera), Famili Formicidae

(Hymenoptera). Selain kelompok serangga,
terdapat Arthropoda lain yang juga menjadi
predator, yaitu kelompok laba-laba Famili
Salticidae dan Famili Thomisidae (Araneae)
(Lumentut, 2008). Hama tanaman kelapa yang
paling dominan adalah dari jenis B. longissima
yang menyerang bagian daun kelapa,
mengakibatkan daun kelapa tidak membuka,
menjadi warna merah kecokelatan, mengeriput
seperti terbakar, dan mengering. Serangan ini
mengurangi produksi kelapa dengan gugurnya
buah kelapa dan akibat paling buruk adalah
matinya tanaman kelapa tersebut.

Tanaman sayuran yang dibudidayakan
secara organik di Sentra Produksi Sayuran
Lombok Barat berupa sawi, bawang merah,
cabai, dan tomat. Serangga hama yang
teridentifikasi hampir sama, yakni dari
kelompok Thrips dan Aphis. Sedangkan untuk
musuh alaminya yaitu dari kelompok semut,
Carabidae, jangkrik, kumbang pengembara,
Lycosidae,  Tetragnathidae, = Oxyopidae,
Salticidae, Coccinellidae, capung, walang
sembah, kepik perisai Andrallus, Vespidae,
Loxoscelidae, dan Tettigonidae (Murdan &
Sarjan, 2009).

Sementara itu di Kabupaten Jember yang
menjadi sentra penghasil komoditi tembakau
terbesar di Indonesia juga tidak lepas dari
serangan OPT berupa ulat tembakau. Hama
ulat yang merusak kualitas daun tembakau ini
berupa larva Spodoptera litura, Agrotis
ipsilon, dan Helicoverpa sp. Ulat S. litura pada
umumnya merusak tanaman tembakau dengan
memakan langsung dan mengakibatkan
lubang-lubang pada daun tembakau. Sebagai
musuh alami dari hama ulat ini digunakan agen
pengendali  hayati predator Rhynocoris
fuscipes yang mempunyai daya predasi tinggi
karena dapat menyebabkan mortalitas dalam
jumlah besar terhadap ulat tembakau S. litura.

Serangga lain yang menjadi musuh alami
adalah kumbang Staphylinid. Kumbang ini
merupakan predator penting bagi hama
tanaman kedelai dan pertanaman padi. Dalam
sebuah peneltian yang dilakukan oleh
Atmowidi et al., (2016), pada pertanaman padi
dan ubi jalar di daerah Situgede Bogor,
ditemukan tujuh jenis kumbang staphylinid:
Paederus fuscipes, Stenus sp., Astenus sp.,
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Hypostenus sp., Cryptobium abdominale,
Medon sp., dan Philonthus sp. Kumbang P.
fuscipes menjadi jenis yang paling dominan,
ditemukan batang, daun, tajuk tanaman padi,
juga ditemukan pada permukaan tanah,
pematang sawah, dan tersembunyi di bawah
tanaman liar sekitar pematang sawah.
Kelimpahan populasi kumbang ini dapat
dipengaruhi oleh fenologi tanaman dan
ketersediaan mangsa berupa wereng batang
cokelat.

Kelompok kumbang selain Staphylinid
yang juga memiliki potensi besar dalam
pengendalian  hayati adalah  kelompok
kumbang koksi (Coleoptera: Coccinellidae).
Berbeda dengan Staphylinid yang berpotensi
membahayakan dengan senyawa paederin,
karena dapat menimbulkan dermatitis pada
manusia (Beutel, Friedrich, Ge, & Yang,
2014), kumbang koksi dianggap lebih aman
sehingga banyak dipelihara dan dibiakkan.
Famili Coccinellidae memiliki
keanekaragaman jenis yang sangat tinggi.
Eksplorasi jenis Coccinellidae predator pada
Ekosistem Pertanaman Cabai di Sumatera
Barat ditemukan 10 jenis: Chilocorus
melanophthalmus; Coccinella transversalis,
Coelephora maculata, C. inaequalis, C.
reniplagiata, C. Dbisellata, Menochilus
sexmaculatus, Ropaloneda decussata, Verania
discolor, dan V. lineata menjadi musuh alami
untuk empat jenis dari Famili Aphididae,
yakni: Aphis craccivora, Aphis gossypii,
Bemisia tabaci, Myzus persicae (Efendi,
2016). Penelitian serupa di Kebun Percobaan
Dinas Pertanian Ngipik Sari DIY, ditemukan
dua genus lain, yakni Genus Cheilomenes dan
Genus Adalia. Perbedaan ketiga genus tersebut
(termasuk Genus Coccinella) adalah pada
warna dasar elytra (Soesilohadi, Rahmah, &
Triaswanto, 2018).

Jenis kumbang koksi lain yang juga telah
dimanfaatkan  untuk  biocontrol  adalah
Harmonia axyridis. Anggota Genus Harmonia
ini dimanfaatkan dalam pengendalian hama
kutu daun Mizus persicae yang menyerang
tanaman jeruk di Balai Penelitian Tanaman
Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro), Kota
Batu Jawa Timur. H. axyridis, seperti sebagian
besar kumbang koksi yang lain, sudah menjadi

predator sejak fase larva hingga imagonya.
Daya mangsa tertinggi kumbang ini yaitu pada
larva instar IV (rata-rata 9,81 s.d. 1,01
ekor/hari), karena kebutuhan nutrisi menjelang
fase prepupa yang sangat tinggi (Endarto &
Wuryantini, 2019). Semua anggota Famili
Coccinellidae tergolong predator dengan
mangsa utama aphis (Famili Aphididae), selain
juga memangsa invertebrata kecil dan sesekali
memakan pollen (Hangay & Zborowski,
2010).

KESIMPULAN

Terdapat banyak jenis serangga yang
berperan sebagai predator atau musuh alami
untuk mengendalikan populasi serangga
hama/fitofagus yang bertindak sebagai
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).
Pemanfaatan biocontrol untuk Pengelolaan
Hama Terpadu (PHT) sudah seharusnya
menjadi pilihan utama demi mendukung
pertanian berwawasan lingkungan. Namun
khusus di  wilayah Sulawesi Selatan,
pengaplikasian  biocontrol masih  sangat
minim, sehingga dibutuhkan lebih banyak
penelitian (termasuk cara pemeliharaan) untuk
kemudian diaplikasikan di masyarakat, dalam
hal ini kelompok-kelompok tani yang tersebar
di seluruh daerah.
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